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Abstrak 

Dengan adanya pandemi covid-19 yang melanda Indonesia dan dunia pada 
saat ini, pemilihan media belajaran yang tepat diharapkan mampu 
meningkatan  efektifitas pembelajaran di kelas. Untuk itu tujuan dari kegiatan 
penelitian yaitu untuk mengetahui efektifitas penggunaan media whatsapp 
dalam pembelajaran akuntansi terutama pada masa pandemi covid-19. 
Metode penelitiannya yaitu dengan menggunakan metode penelitian tindakan 
kelas dengan tahap rencana, tindakan, observasi, dan refleksi. Selain itu 
digunakan juga analisis data komparatif untuk mengetahui adanya perbedaan 
dari hasil belajar yang dilakukan siswa sebelum dengan sesudah tindakan. 
Hasil penelitian yaitu hasil belajar yang diperoleh siswa mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan dari setiap siklusnya, pada siklus pra 
tindakan ketuntasan klasikan sebesar 76%, mengalami kenaikan pada siklus 
pertama menjadi 81%, dan siklus ke-2 mengalami kenaikan menjadi 87%. 
Dan hasil dari uji komparatif menunjukkan Sig. (2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05 
sehingga adanya perbedaan yang signifikan dari hasil belajar yang dilakukan 
siswa sebelum-sesudah adanya penggunaan media whatsapp dalam 
pembelajaran akuntansi. Sehingga pembelajaran akuntansi dengan 
menerapkan media belajar whatsapp dapat berjalan dengan efektif. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi covid-19 saat ini masih menjadi ancaman bagi Indonesia khususnya dan bagi dunia 
pada umumnya, dimana pada saat ini data sebaran covid-19 di Indonesia update tanggal 24 Juni 
2021 pukul 12.00 WIB, diketahui bahwa terkonfirmasi pasien yang positif covid-19 meningkat 
sebanyak 20.574 orang, sehingga data yang positif secara keseluruhan menjadi 2.053.995. 
Selanjutnya oasien yang sembuh dari covid-19 juga mengalami peningkatan sebanyak 9.201 orang, 
sehingga data yang sembuh secara keseluruhan menjadi 1.826.504 orang atau mengalmi 
peningkatan sebanyak 88,9%. Sedangkan data pasien yang meingggal juga mengalami peningkatan 
sebanyak 355 orang, atau secara keseluruhan jumlah yang meninggal menjadi 55.949 orang atau 
mengalami kenaikan sebesar 2,7% (KPCPEN, 2021). Untuk itu demi mengurangi penyebaran covid-
19 sedang mengalami peningkatan, pemerintah selalu mengingatkan bahwa masyarakat harus 
selalu mematuhi protocol Kesehatan dengan menerapkan 3M dan 3T yaitu memakai masker, 
mencuci tangan, menjaga jarak, dan testing, tracing, treatment. Sehingga dengan adanya 
penerapan protocol Kesehatan yang tepat akan mampu melindungi diri kita dan orang lain, sehingga 
penyebaran covid-19 dapat diminimalisir. 

Pada masa pandemi covid-19 seperti saat ini yang melanda Indonesia dan dunia, bahwa 
salah satu aspek yang mengalami dampak dari pendemi tersebut adalah aspek pendidikan. 
Sebelum adanya pandemi covid-19 proses pembelajaran yang terjadi melalui moda diluar jaringan 
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atau tatap muka, sehingga terjadinya interaksi nyata antara guru dan siswa, dan antara siswa 
dengan siswa. Sehingga pada waktu itu pembelajaran dirasa normal dan cukup efektif, karena siswa 
dengan guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan maksimal karena adanya interaksi secara 
lengsung. Namun pada saat ini pembelajaran terasa berbeda setelah adanya pandemi covid-19, 
dimana yang awalnya terjadi interaksi antara guru dan siswa secara langsung sekarang interaksinya 
digantikan dnegan bantuan teknologi yaitu interaksi guru dan siswa secara maya atau dalam 
jaringan.  

Untuk itu pada saat ini guna mengikuti anjuran dari pemerintah yaitu pendidikan dilakukan 
secara daring maka guru dan siswa secara tidak langsung juga harus menguasai teknologi yanga 
akan digunakan dalam pembelajaran. Salah satu aspek yang menunjang efektivitas pembelajaran 
adalah dengan pemilihan media belajar yang tepat, karena dengan adanya media pembelajaran 
yang sesuai maka akan mempermudah guru dalam menyampiakan pembelajaran kepada siswa, 
sehingga siswa akan lebih mudah dalam mendapatkan materi yang diberikan oleh guru. Apalagi 
mata pelajaran akuntansi merupakan salah satu mata pelajaran yang cukup sulit untuk disampaikan 
kepada siswa terutama jika menggunakan moda daring. Karena mata pelajaran akuntansi lebih 
banyak mengajak siswa untuk mempraktikkan dari pada menghafalkan, sehingga proses interaksi 
antara guru dan peserta didik sangat diperlukan. Yang terjadi SMK Pemuda Krian saat ini karena 
mematuhi aturan kesehatan yang ditetapkan oleh sekolah, maka pembelajaran dilakukan dengan 
dari. Untuk itu pemilihan media yang tepat akan sangat membantu dalam penyampaian materi dan 
mempermudah siswa dalam menerima materi. Media merupakan cara dalam memanfaatkan dengan 
sebaik mungkin seluruh bagian-bagian dalam sistem dan seluruh sumber belajar dalam mencapai 
suatu tujuan pembelajaran (Miftah, 2013). Media pembelajaran adalah suatu sarana untuk 
dipergunakan dalam mempermudah melakukan komunikasi maupun adanya interaksi antara 
pendidik dengan peserta didik di kelas dalam proses pembelajaran (Tafonao, 2018). Dengan 
demikian peran penting suatu media yaitu dengan danya media pembelajaran maka akan mampu 
menyederhanakan permasalahan terutama dalam hal penyampaian sesuatu maupun materi yang 
baru bagi siswa (Supriyono, 2018). 

Untuk saat ini karena pembelajaran dilakukan secara daring maka dipilihlah media dengan 
menggunakan whatsapp untuk menyampaikan materi terutama pada mata pelajaran akuntansi. 
Whatsapp merupakan suatu aplikasi yang menggunakan internet akibat adanya perkembangan TIK 
yang paling diminati saat ini (Rahartri, 2019). Whatsapp adalah suatu aplikasi yang dapat 
dipergunakan sebagai sharing pesan secara online yang dapat digunakan pada bermacam-macam 
smartphone yang berbasis IOS maupun android (Aulianto, 2019). Manfaat penggunaan media 
whatsapp dalam pembelajaran yaitu untuk mempermudah dalam hal berbagi dokumen, menyimpan 
dokumen, maupun meneruskan pesan atau dokumen kepada siswa lainnya dengan format dokumen 
tertentu (Alaby, 2020). Penggunaan whatsapp grup dalam pembelajaran sejalan dengan penelitian 
(Pustikayasa, 2019), bahwa dengan adanya pembelajaran dengan menggunakan media whatsapp 
grup dapat mempermudah pelaksanaan pembelajaran tanpa adanya batasan baik batasan ruang 
maupun batasan waktu, sehingga pelaksanaan pembelajaran juga dapat terlaksana di luar dari 
waktu yang ditentukan dalam jadwal pembelajaran. 

Selain dengan adanya penggunaan media yang sesuai dalam pembelajaran, perlu adanya 
peran antara guru dan peserta didik sehingga proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 
Untuk itu peran serta guru dan peserta didik diharapkan adanya interaksi yang maksimal meskipun 
dengan adanya keterbatasan mengenai pelaksanaan pembelajaran yang tidak dapat bertatap muka. 
Untuk itu yang menjadi yang menjadi tujuan adalah untuk mengetahui efektifitas penggunaan media 
whatsapp dalam pembelajaran akuntansi terutama pada kondisi pandemi covid-19 yang dilihat dari 
indikator hasil belajar siswa SMK Pemuda Krian-Sidoarjo. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini mempergunakan jenis penelitian tindakan kelas, dimana penelitian tindakan 

kelas yaitu penelitian yang didalamnya memuat 4 hal yaitu rencana, tindakan, observasi, dan 
refleksi, dimana proses berikutnya yaitu melakukan perbaikan sebagai dasar dalam mengatasi suatu 
masalah yang terjadi selama tindakan (Redhana, 2013). Selanjutnya siklus penelitian tindakan kelas 
tersebut dapat dilihat dalam gambar berikut: 

 

 
Gambar 1. Siklus penelitian tindakan kelas (Young, Rapp, and Murphy, 2008) (Widyaningrum, Bakti; Surindra, 2018) 

 
Selanjutnya yang menjadi subjek dalam dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI AK 1 SMK 

Pemuda Krian yang berjumlah 30 siswa. Objek yang dipergunakan selama penelitian yaitu efektifitas 
media whatsapp dalam pembelajaran akuntansi terutama di masa pandemi covid-19 seperti saat ini. 
Selain itu untuk mengetahui adanya perbedaan antara hasil belajar yang didapatkan peserta didik 
digunakan analisis komparatif, terutama perbedaan hasil bejar sebelum dan sesudah penggunaan 
media whatsapp dalam pembelajaran akuntansi. Analisis komparatif yaitu membandingkan suatu 
variable, baik dua maupun lebih sampel yang berbeda, maupun dalam waktu yang berbeda pula 
(Sugiyono, 2017).  
 
 
PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa dengan adanya penggunaan media whatsapp 
dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran akuntansi teruatam pada waktu pandemi covid-19 
seperti saat ini. Efektivitas penggunaan media whatsapp dapat diketahui berdasarkan hasil belajar 
yang diperoleh siswa, dimana dari pra-tindakan, siklus-1 dan siklus-2 mengalami kenaikan. Pada pra 
tindakan dari 30 peserta didik yang mendapatkan skor hasil belajar dibawah 85 adalah sebanyak 24 
siswa, sedangkan yang memperoleh skor hasil belajar sama dengan atau diatas 85 adalah 
sebanyak 6 siswa. Selanjutnya pada siklus 1 dari 30 siswa yang mendapatkan hasil belajar dibawah 
85 adalah sebanyak 17 siswa, sedangkan yang memperoleh skor hasil belajar sama dengan atau 
diatas 85 adalah sebanyak 13 siswa. Sedangkan pada siklus 2 dari 30 siswa yang mendapatkan 
hasil belajar dibawah 85 adalah sebanyak 5 siswa, sedangkan yang memperoleh skor hasil belajar 
sama dengan atau diatas 85 adalah sebanyak 25 siswa. Dari ke tiga siklus yaitu pra-tindakan, siklus-
1 dan siklus-2 dapat diketahui tingkat signifikansinya sebagai berikut: 
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Gambar 2. Hasil Belajar Siswa SMK Pemuda Krian 

 
Dari hasil nilai mahasiswa diatas dapat diketahui bahwa adanya peningkatan dari setiap 

siklusnya, adanya perbaikan hasil belajar siswa secara personal. Selanjutnya untuk mengetahui 
ketuntasan siswa SMK Pemuda Krian secara klasikal dapat diketahui dari gambar dibawah ini: 
 

 
Gambar 3. Ketuntasan Klasikal Siswa SMK Pemuda Krian 

 
Dari hasil belajar peserta didik dapat diketahui bahwa ketuntasan klasikal mengalami 

kenaikan yang cukup signifikan, dimana dari pra tindakan rata-rata nilai dari hasil belajar peserta 
didik secara klasikal sebesar 76%. Selanjutnya pada siklus ke-2 rata-rata nilai dari hasil belajar 
peserta didik secara klasikal sebesar 81%, sedangkan pada sisklus ke 3 rata-rata nilai hasil belajar 
siswa secara klasikal sebesar 87%. Ketuntasan klasikal yang ditetapkan oleh SMK Pemuda Krian 
adalah sebesar 85%, sehingga dari hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa penggunaan media 
whatsapp masih efektif digunakan dalam mata pelajaran akuntansi terutama pada masa pandemi 
covid-19. Sejalan berdasarkan penelitian (Afnibar & Fajhriani, 2020), menyatakan bahwa media 
whatsapp merupakan salah satu aplikasi yang dapat membantu dalam berkomunikasi maupun 
mempermudah dalam pembelajaran, dimana dengan adanya aplikasi whatsapp mempermudah 
mahasiswa dalam belajar juga merupakan sarana komunikasi yang disukai oleh mahasiswa. 

Selanjutnya untuk memperkuat hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti melakukan 
analisis data secara komparatif dengan tujuan untuk membandingkan antara sebelum maupun 
sesudah adanya tindakan dengan menggunakan software SPSS. Hasilnya sebagai beerikut: 
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Table 2. 

 
 

Table 3. 

 
 
Dari hasil uji komparatif yang sudah dilakukan dapat diketahui bahwa uji signifikansi pada 

kolom Sig. (2-tailed) dapat diketahui hasilnya sebesar 0,000. Dari data Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 
< 0,05 sehingga hasilnya yaitu terlihat adanya perbedaan yang signifikan dari hasil belajar peserta 
didik sebelum-sesudah adanya penggunaan media whatsapp dalam pembelajaran akuntansi siswa 
terutama pada massa pandemi covid-19 di SMK Pemuda Krian. Dengan adanya uji komparatif ini 
lebih meyakinkan peneliti bahwa dengan danya penggunaan media whatsapp dapat digunakan 
untuk kelancaran serta meningkatkan hasil belajar siswa meskipun dengan suasana daring maupun 
dengan keterbatasan keadaan masing-masing siswa. Karena tidak dapat kita oungkiri Bersama 
bahwa dimasa pandemi seperti saat ini proses pembelajaran dituntut untuk memanfaatkan teknologi 
semaksimal mungkin meskipun dengan keterbatasan dari sarana maupun dari ketersediaan jaringan 
yang memadai untuk memperlancar proses pembelajaran. 

 
 

SIMPULAN  
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan media 

whatsapp dapat berjalan dengan efektif meskipun penerapannya pada mata pelajaran akuntansi 
yang pada dasarnya memang lebih menitikberatkan pada praktik dari pada teori. Namun dengan 
adanya pemilihan media whatsapp dapat diketahui bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari setiap siklusnya, dimana pada siklus pra tindakan 
ketuntasan klasikan yang didapat oleh siswa sebesar 76%, dan mengalami kenaikan pada siklus 
pertama dengan adanya penggunaan media whatsapp ketuntasan secara klasikal naik menjadi 
81%. Selanjutnya siklus-2 dengan adanya penggunaan media whatsapp dalam pembelajaran 
ketuntasan klasikal yang diperoleh siswa mengalami kenaikan menjadi 87%. Sehingga target 
pemenuhan tingkalt ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan oleh sekolah sebesar 85% dapat 
terpenuhi. Dan hasil dari uji komparatif yang sudah dilakukan yaitu Sig. (2-tailed) sebesar 0,00 < 
0,05 sehingga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dari hasil belajar peserta didik 
sebelum-sesudah adanya penggunaan media whatsapp dalam pembelajaran akuntansi siswa 
terutama pada massa pandemi covid-19 di SMK Pemuda Krian. 
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SARAN PENGEMBANGAN PENELITIAN LANJUT (FUTURE RISET) 
Untuk penelitian selanjutnya melihat dari penelitian saat ini, mungkin dapat menambahkan 

variable lain maupun menambahkan metode pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik 
mata pelajaran dikelas yang akan menjadi variable. Atau juga dapat menambahkan media lain yang 
dapat dipakai secara berdampingan dengan diterapkannya media pembelajaran dengan 
menggunakan whatsapp yang memang pada dasarnya mempermudah dalam penggunaannya, serta 
sangat membantu dalam sharing informasi maupun dokumen kepada peserta didik. 
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